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Seiring dengan perkembangan zaman dari masa ke masa, dunia pendidikan di Indonesia tidak hanya menawarkan pendidikan
berbasis akademik, akan tetapi juga pendidikan yang berbasis non-akademik (kesenian) khususnya Pendidikan Tinggi Seni. Hingga
akhirnya, banyak perguruan tinggi di Indonesia yang berfokus pada seni. Perguruan tinggi atau Institut Kesenian Indonesia
merupakan wadah yang memfokuskan diri dibidang seni.  Pendidikan tinggi kesenian pada era modern seperti saat ini merupakan
profesi yang sangat menjanjikan dalam menghadirkan peluang yang sangat besar dan strategi untuk membuka lapangan kerja yang
menyiapkan pribadi yang kreatif, aktif dan inovatif. Di era modern ini seni sudah mengalami sedikit banyak perubahan dan
penambahan dalam lingkup bidangnya. Mulai dari seni tradisional yang sudah terkena dampak era modern banyak unsur-unsur
yang sudah berubah dengan demikian diperlukan pemuda pemudi yang dapat menjaga original dari seni khususnya kesenian yang
berasal dari Indonesia khusunya Aceh. Aceh merupakan provinsi yang berada di ujung barat Indonesia yang juga sebuah daerah
yang kaya seni dan budaya . Aceh sendiri memiliki sumber daya alam yang melimpah di semua bidang hanya saja sumber daya
manusianya yang sangat kurang. Pelajar dan pengunjung diharapkan dapat merasakan dan menginspirasi untuk lebih ekspresif
dalam menghadirkan karya seninya pada kawasan belajar mengajar dengan menerapkan tema yang diterapkan para perancangan
Institut Kesenian Indonesia yaitu Arsitektur Ekspresionisme dengan menghadirkan area-area yang dapat menginginspirasikan daya
kreatifitas seni dari mahasiswa-mahasiswi dan juga menjadi bangunan yang mencerminkan seni dari Aceh itu sendiri.
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